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NO.

FASILITAS IPAL KOMUNAL

KOTA MALANG

JUMLAH
SUMBER DANA  JUMLAH KAP(‘:‘(f(')TAS TERLAYANI PENGELOLA? TAHUN
(KK)
Swadaya 1 500 110 KSM 1986
2 100 60
PKK Kota Malang 1998-
1 150 100 KSM
1999
1 200 150
APBN 1 150 60 KSM 1999
1 6.000 800 LPPL 2000
e 1 10.000 1.550 KSM 2000
2006-
DAK-APBN 22 100 30-170 KSM
2014
DAK APBN
1 500 200 KSM 2011
Propinsi
2011-
USRI 39 70 59-136 KPP

2013




DISKRIPSI IPAL KOMUNAL

Nama IPAL 3 ' SR
R'lSTRLASI PENBUL!HAN LINBAH

MASIIa IF'AL KDIIIJNM —
Lokasi MDA I TR TR YAt
—— ‘:m';% Jﬂ_:_.:a‘_j.ﬂ:_.a:,; S e
Tahun
Pembangunan  Tahun 2012
IPAL

Program Urban Sanitation
Dana Instalasi and Rural Infrastructure

(USRI)
Pengelola KPP Panca Murti s A R :
Wilayah RT 3,4, 5,6 RW5 i S EReen i W
Pelayanan Kelurahan Tlogomas f/ #] g
Kapasitas IPAL 350 Jiwa

Kapasitas

o : 96 KK atau 480 jiwa
perasi




KINERJA PENYISIHAN POLUTAN DAN
KONSENTRASI EFLUEN

IPAL KOMUNAL TLOGOMAS
COD BOD Tss
m Tlogomas-outlet 74.62 36.5 14.7 0.707 19.5 32.55

Tlogomas 99% 99% 99% 69% 3%
m Baku Mutu 50 30 50




PILOT PLANT IPAL KOMUNAL

Anaerobic Baffled .




DIMENSI REAKTOR

léedimentasi ABR Anaerobic Filter
1 2 3
P L H P L H P L H

IPAL Komunal

?nilTe"Si Il ZaRESIEESEESEES S 2

Vol (m?) 81875 53125 6,55
Pilot Plant (20%)

Dimensi 44 63 g3 21 63 63 33 63 50
(cm)

Vol (m3) 0,12793 0,083008 0,102344




SIMULASI, KALIBRASI,

VALIDASI REAKTOR PILOT

simulasi aliran pada eaktor
pilot plant untuk melihat
sistem aliran.

Selanjutnya dilakukan
kalibrasi aliran sesuai
dengan variasi aliran yang
akan digunakan untuk
analisa sistem operasi dan
proses.




VARIABEL PENELITIAN

VARIASI ALIRAN

variasi 1 variasi 2
@ HRT(ABR) Q HRT(ABR)

l/menit jam l/menit jam
0,5 15 0,39 15




KUALITAS

INFLUEN

v [.<ualitas influen

masih jauh diatas

baku mutu untuk
parameter bahan
organik BOD,
COD dan TSS

v’ parameter Nitrat,
Amoniak dan
Fosfat total juga

tinggi

Il:l = .l:l — —

Bob cop Tss nitrat Amon Fosfat
iak Total

337.2 1420 107.8 8.751 19.25 3.55
30 50 50

minfluen mg/L

EBAKU MUTU?)
mg/L




TINGKAT PEMBEBANAN

ORGANIK

TINGKAT PEMBEBANAN

ORGANIK
SEDIMENTASI

ABR

FILTER
ANAEROBIK

RASIO BOD/COD

1,9

kgBOD/m3. hari BOD coD

2,5 RASIO
kgBOD/m3.hari BOD/COD
0.5 mg/L mg/L

kgBOD/m3.hari 337,2 1420 0,237




KONSENTRASI EFLUEN (MGIL)

PADA ALIRAN 0,5 L/IMENIT

Waktu Pengamatan 1 minggu eVaktu Pengamatan 2 Minggu

).

Amoni Fosfat

BOD COD TSS Nitrat A”;‘E”i FTOOSt;a;t D'COD ' TSS INitrat ~ | " 1

= SEDIMENTAS! 4384 2110 54.2 14.34 5841 2.1 'EEE'MENTAS' 1850758 ‘3“2)2'; 22'; 33;0{;25 1111'767 110'12

ABR 3122 1190 27.2 15.79 18.34 2.44 e : et T

FILTER 748 3213 52 3508 1141 3.12
ANAEROR | 2872 808.6 104 12.66 15.79 233 ANAEROBIK

fppt.com




KONSENTRASI EFLUEN (MGIL)

PADA ALIRAN 0,39 L/MENIT

Waktu Pengamatan 1 minggu  Waktu Pengamatan 2 Minggu

: Amoni Fosfat % A_moni F_osfat

BOD COD TSS Nitrat ak | Total OD COD TSS Nitrat ak  Total

m SEDIMENTASI 893 3371 456 1972 4493 3.7 m SEDIMENTASI| 89.3 3371 456 1972 4493 3.7

ABR 728 3412 26.7 2321 1056 7.175 ABR 728 341.2 26.7 2.321 10.56 7.175
FILTER FILTER

ANAEROBIK 39.3 2016 24.8 2.087 9.229 2.425 ANAEROBIK 39.3 2016 24.8 2.087 9.229 2425

fppt.com




BAKU MUTU

AIR LIMBAH DOMESTIK

Lampiran

Keputusan Menteri Negara
Lingkungan Hidup,

Nomor : 112 Tahun 2003
Tanggal : 10 Juli 2003

BAKU MUTU AIR LIMBAH DOMESTIK

PERATURAN GUBERNUR JAWA TIMUR
NOMOR 72 TAHUN 2013

Perhotelan dan Asrama)

4. Baku Mutu Air Limbah Domestik [Permukiman (Real Estate),
Rumah Makan (Restoran), Perkantoran, Perniagaan, Apartemen,

BAKU MUTU AIR LIMBAH DOMESTIK

Volume Limbah Cair Maximum 120 L/ {orang han)

Parameter Satuan Kadar Maksimum
pH - §-9
BOD mg/l 100
1SS mg/l 100
Minyak dan Lemak mg/l 10
Menten Negara
Lingkungan Hidup,
ftd

Salinan sesuai dengan aslinya

Deputi MENLH Bidang Kebijakan
Dan Kelembagaan Lingkungan Hidup,
Hoetomo, MPA.

Nabiel Makarim MPA MSM.

Parameter Kadar Maximum (mg/l
BOD: 30
COD 50
158 o)
Minyak dan 10
Lemak
pH 0-9




TINGKAT PENYISIHAN

Fosfat
Total

m Penyisihan 8,39 L/menit 78% 77% 95% 60% 41% 12%
Penyisihan 0,5 L/menit  91% 90% 54% 85% 84% -15%

BOD COD TSS Nitrat Amoniak




HASIL EVALUASI KINERJA

Padaaliran 0,5 L/menit

ag:unsentrasi yang semakin menurun untuk semua parameter kecuali TSS dan Fosfat Total dengan semakin lamanya
waktu operasi di setiap unit pengolahan.
. Parameter TSS pada unit Sedimentasi sedikit meningkat ( 8%) pada waktu operasi 2 minggu. Parameter Fosfat Total
juga meningkat 49% pada unit Filter Anaerobik.

Padaaliran 0,39 L/menit

E)ﬁada variasi aliran 0,39 L/menit, konsentrasi efluen berfluktuasi di setiap unit pengolahan pada peningkatan waktu
operasi seperti terlihat pada grafik 4 dan grafik 5. Parameter BOD, COD dan Amoniak meningkat pada unit ABR.
Parameter Nitrat dan Fosfat Total meningkat pada semua unit pengolahan.

qllngkat penyisihan bahan organik (BOD dan COD) dan nutrien N (Nitrat dan Amoniak) untuk aliran 0,5 L/menit lebih tinggi
daripada aliran 0,39 L/menit.

Tingkat penyisihan BOD sebesar 91%, COD sebesar 90 %, Nitrat sebesar 85% dan Amoniak sebesar 84% pada aliran 0,39
L/menit. Pada aliran 0,5 L/menit, tingkat penyisihan BOD sebesar 78%, COD sebesar 77 %, Nitrat sebesar 60% dan
Amoniak sebesar 41%.

Sedangkan untuk parameter TSS dan Fosfat Total,giran 0,39 L/menit lebih tinggi tingkat penyisihannya. Pada aliran 0,39
L/menit, tingkat penyisihan TSS sebesar 95% dan Fosfat Total sebesar 12%. Pada aliran 0,5 L/menit, tingkat penyisihan
TSS sebesar 54% dan Fosfat Total sebesar (15%).

fppt.com




KESIMPULAN

v Kualitas influen IPAL Komunal masih jauh diatas baku mutu untuk
parameter bahan organik BOD, COD dan TSS.

v Parameter Nitrat, Amoniak dan Fosfat total juga tinggi meskipun parameter
ini tidak ditentukan sebagai syarat kualitas air [imbah domestik di baku
mutu.

(1]
v Nilai pembebanan organik pada unit Filter Anaerobik pilot plant lebih rendah
dibandingkan dengan nilai tipikal pembebanan organik untuk reaktor
Aerated Filter.

v Nilai pembebanan organik pada unit Filter Anaerobik pilot plant lebih rendah
dibandingkan dengan nilai tipikal pembebanan organik untuk reaktor
Aerated Filter

v vVaktu operasi yang kurang mencukupi untuk proses pengolahan bahan
organik dan nutrien. Disamping itu nilai rasio BOD/COD yang rendah juga
membutuhkan waktu operasi yang lebih lama untuk proses pengolahan
bahan organik yang bersifat nonbiodegradable.
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